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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT KONSUMEN
DALAM MEMILIH JASA PERHOTELAN BERBASIS SYARIAH 

ABSTRAK
OLEH

MISBAHATUL ANAM

Seiring dengan berkembangnya ekonomi syariah, saat ini sektor bisnis di
bidang perhotelan mulai banyak dibidik oleh para pengusaha dengan menerapkan
konsep  yang  berbasis  syariah hal  ini  dipicu  tuntutan  masyarakat  yang
menginginkan  tempat  istirahat  atau  menginap  yang  nyaman  bernuansa  islami.
Hotel syariah diharapkan dapat memberikan kenyamanan kepada tamu hotel yang
ingin  menginap  di  hotel  syariah.  Hotel  syariah  yang  menginap  boleh  muslim
maupun non muslim peraturan dalam hotel syariah memang tidak boleh menerima
menginap pasangan yang bukan suami istri (muhrim) dan juga tamu tidak boleh
menerima pasangan yang bukan (muhrim) di dalam kamar. Sehubungan dengan
hal  tersebut,  peneliti  memilih   melakukan penelitian  Di Hotel  Grand Skuntum
sebagai  obyek  penelitian.  Alasanya  karena  peneliti  ingin  mengetahui  terkait
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat konsumen dalam memilih Hotel
Syariah Grand Skuntum.

Rumusan penelitian ini adalah tentang Faktor-Faktor yang mempengaruhi
minat konsumen dalam memilih jasa perhotelan berbasisi syariah. Penelitian ini
bertujuan  Untuk  mengetahui  Faktor  apa  saja  yang  menyebabkan  konsumen
memilih Hotel Grand Skuntum. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan
data  berupa  sampling  dan  interview/wawancara  dengan  pihak  Hotel  Grand
Skuntum dan  konsumen  yang  menginap  di  Hotel  Grand  Skuntum.  Kemudian
penelitian ini menggunakan analisis deskriftif kualitatif  data-data yang diperlukan
dianalisis secara induktif.

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat  dilihat  bahwa  faktor-faktor  yang
mempengaruhi minat konsumen dalam memilih jasa perhotelan di Hotel Grand
Skuntum  yaitu  faktor  eksternal  meliputi  budaya,  sosial,  pelayanan,  promosi,
harga dan lokasi dan Faktor internal meliputi faktor pribadi yaitu pekerjaan dan
Faktor psikologis meliputi motivasi, sikap dan keyakinan. 



MOTTO

                

“Dan  pakaianmu  bersihkanlah,  dan  perbuatan  dosa  tinggalkanlah,  dan

janganlah  kamu  memberi  (Dengan  maksud)  memperoleh  (balasan)  yang  lebih

banyak”. (QS. Al-Muddatsir : 4-6)



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata  merupakan  suatu  komoditas  yang  dibutuhkan  oleh

hampir  setiap  individu.  Karena  dengan  melaksanakan  aktivitas

kepariwisataan  dapat  meningkatkan  daya  kreativitas,  mengurangi

kejenuhan  kerja,  membuka  wawasan mengenai  suatu  budaya,  relaksasi,

mengetahui  peninggalan  yang  berhubungan  dari  suatu  bangsa,  serta

melakukan bisnis. 

Semakin meningkatnya kunjungan wisata di Indonesia, harus juga

diimbangi dengan peningkatan sarana-sarana penunjang yang merupakan

bagian  penting  dari  bidang  pariwisata  tersebut  seperti  industri  jasa

perhotelan. Menurut Kotler, jasa adalah setiap tindakan atau kegiatan yang

dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, pada dasarnya tidak

terwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun.1

Jasa perhotelan merupakan salah satu dari sekian banyak kegiatan

bisnis  yang  beroperasi  di  Indonesia.  Kegiatan  bisnis  jasa  perhotelan

termasuk  ke  dalam bisnis  skala  besar.  Bisnis  skala  besar  adalah  bisnis

yang  dimiliki  individu,  keluarga,  maupun  kelompok  tertentu,  yang

menghasilkan barang dan jasa dalam jumlah yang besar dan terdistribusi

secara luas.

1 Rambat Lupiyadi,Manajemen Pemasaran Jasa (Salemba:Jakarta 2008), h. 6
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Seiring dengan berkembangnya ekonomi syariah di Indonesia, saat

ini  sektor  bisnis  di  bidang  perhotelan  mulai  banyak  dibidik  oleh  para

pengusaha dengan menerapkan konsep yang berbasis syariah. Hal ini juga

dipicu  oleh  tuntutan  masyarakat  yang  menginginkan  adanya  tempat

istirahat atau menginap tanpa adanya diskotik yang selama ini  menjadi

ciri  khas  sebuah  hotel  berbintang  serta  adanya  nuansa  yang  islami

sehingga terasa damai dan tentram. 

Bisnis  hotel  selalu  diidentikkan  dengan  bisnis  yang  gemerlap

dengan segala  berita-berita  miring  seperti  anggapan bahwa hotel  hanya

sebagai sarana negatif  yang berunsurkan prostitusi,  sex bebas, minuman

beralkohol dan juga narkoba, bisnis perhotelan yang berbasis syariah lebih

mengedepankan syariat islam dalam menjalankan bisnisnya.

Dalam konsep  hotel  yang  berbasis  syariah,  maka  kaidah-kaidah

yang diterapkan tentunya tidak bertentangan dengan syariat Islam. Bisnis

hotel yang berbasis syariah membahas perilaku yang terkait dengan nilai-

nilai keimanan dan ketauhidan.2

Hotel  adalah  sejenis  sarana,  yang  menyediakan  fasilitas  dan

pelayanan penginapan, makan dan minum, serta jasa-jasa lainnya untuk

umum yang tinggal untuk sementara waktu, dan dikelola secara komersial

atau  memperoleh  keuntungan  yang  sebesar-besarnya.  Hotel  merupakan

jenis industri  yang menyediakan sesuatu dalam bentuk barang dan jasa.

Dengan demikian hotel tidak hanya menjual produk yang berwujud tetapi

2 Didin Hafidhuddi dan Henry Tanjung,  Manajemen Syariah dalam Praktek  (Jakarta:
Gema Insani Press, 2003), h. 05.  
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juga menjual produk yang tidak berwujud seperti dalam bentuk pelayanan,

hiburan, suasana atau lingkungan yang nyaman. Kebersihan menjadi yang

sangat  diutamakan  sudah  dijelaskan  dalam  ajaran  agama  islam.

Sebagaimana Firman Allah SWT. dalam surat Al-Muddatsir ayat 4-6:

            
   

“Dan pakaianmu bersihkanlah, dan perbuatan dosa tinggalkanlah,
dan  janganlah  kamu  memberi  (Dengan  maksud)  memperoleh  (balasan)
yang lebih banyak”. (QS. Al-Muddatsir : 4-6)3

Dengan adanya konsep syariah dan kebersihan yang dijamin oleh

pihak  hotel,  diharapkan  dapat  memberikan  kenyamanan  dan  kepuasan

kepada tamu hotel yang ingin menginap dihotel syariah.

Hotel  berfungsi  sebagai  tempat  penginapan  atau  istirahat  untuk

berbagai kalangan yang membutuhkan, sebagai tempat tinggal sementara

selama  berada  jauh  dari  tempat  asalnya.  Hotel  juga  digunakan  untuk

kalangan  bisnis,  orang  yang  mengikuti  seminar,  dan  lain-lain.

Perkembangan fungsi hotel  diikuti  dengan semakin besarnya persaingan

diantara  perusahaan-perusahaan jasa perhotelan.  Perkembangan kegiatan

jasa perhotelan menjadi salah satu barometer pertumbuhan ekonomi suatu

wilayah. 

Perkembangan  industri  perhotelan  saat  ini  tumbuh  sangat  pesat,

sehingga  menimbulkan  persaingan  yang  sangat  ketat  di  antara  industri

perhotelan.  Mereka  berlomba-lomba  menawarkan  berbagai  fasilitas,

kualitas pelayanan dan penyajian sebaik mungkin untuk memberikan nilai

tambah  pada  pelayanan  yang  ditawarkannya.  Upaya  tersebut  dilakukan

3 QS. Al-Muddatsir: 4-6
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agar bertahan di tengah persaingan yang sangat ketat dan tetap menjadi

pilihan utama bagi konsumen sehingga mempunyai konsumen yang loyal.

Konsumen  akan  menyenangi  produk  yang  tersedia  secara  luas,

dengan harga murah, berkualitas tinggi dan berpenampilan menarik, serta

konsumen akan melakukan pembelian karena adanya kegiatan penjualan

yang  ditawarkan  dalam  bentuk  jasa  dan  pelayananan,  promosi  yang

intensif  sangat  diperlukan  untuk  memenuhi  keinginan  dan  kebutuhan

konsumen,  promosi  yang dilakukan harus  lebih  baik  serta  lebih  efisien

dibandingkan pesaing,  termasuk pula pemberian  pelayanan secara cepat

dengan  penampilan  yang  terbaik.  maka  diperlukan  upaya  manajemen

berupa peningkatan kualitas, peningkatan penampilan, program marketing

agresif  dan  promosi  intensif  serta  berusaha  menemukan  dan memenuhi

keinginan dan kebutuhan konsumen melalui pelayanan terbaik.

Industri  hotel  yang  berbasis  syariah  terus  berkembang  seiring

dengan perkembangan  usaha.  Industri  hotel  syariah  terus  bertambah

banyak  di  Indonesia.  Hotel  syariah  juga  ada  di  Wilayah  Lampung

khusunya  Kota  Metro.  Dalam  industri  perhotelan  saat  ini  dihadapkan

persaingan  yang semakin  ketat.  Maka sebuah hotel  harus  bisa  menarik

minat  konsumen  dengan  sebanyak-banyaknya.  Mengenalkan  produk-

produknya  dan  keunggulan  mengenai  fasilitas  hotel  yang  ditawarkan

kepada konsumen. Sehingga konsumen merasa tertarik dan berkeinginan

untuk menginap  atau memesan kamar di hotel syariah.
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Penginapan jasa perhotelan ini banyak yang dihuni wisatawan dari

daerah luar Lampung. Mereka menginap setelah dari berpergian atau dari

perjalanan dan kebetulan mampir untuk menginap. Dan juga banya dari

mereka  menginap  setelah  melakukan  pertemuan  bisnis  dengan  para

relasinya.

Kota Metro sebagai kota pendidikan saat ini sudah banyak terdapat

tempat penginapan atau lebih tepatnya hotel untuk para wisatawan. Dari

Hotel Citra , Hotel Gracia, Hotel Indah Permai Group yang bukan berbasis

syariah,  sampai hotel  yang berbasis  syariah sepertinya pun ada di Kota

Metro.  Seperti  Hotel  Familie,  Hotel  Baranangsiang  Syariah,  dan  Hotel

Wisma Sakinah yang merupakan  cabang dari  Hotel  Grand Skuntum di

Kota  Metro.  Keberadaan  hotel  yang  berbasis  syariah  sangat  jarang

dijumpai  di  Kota Metro namun keberadaannya mampu bersaing dengan

hotel  yang  bukan  hotel  syariah.  perhotelan  yang  mulai  berkembang  di

Kota  Metro  yang  berbasis  syariah,  salah  satunya  yaitu  Hotel  Grand

Skuntum. Walaupun terbilang masih baru, namun hotel tersebut sudah bisa

menarik banyak wisatawan untuk menginap di hotel tersebut. 

Di Hotel Grand Skuntum yang menginap bukan hanya dari orang

muslim saja melainkan ada juga yang dari wisatawan non muslim. Banyak

dari  wisatawan  yang  menginap  dari  yang  non  muslim  mereka  juga

menyukai fasilitas yang tersedia di Hotel Grand Sekuntum. Bahkan dari

mereka  bersedia  mentaati  peraturan  yang ada  di  hotel  tersebut.  Karena

hotel tersebut merupakan hotel berbasis syariah, maka banyak peraturan
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yang  harus  ditaati  oleh  semua  orang  yang  menginap  di  hotel  syariah

tersebut,  seperti tidak  boleh  menerima  menginap pasangan yang bukan

suami isteri (muhrim) dan aturan tidak boleh menerima tamu yang bukan

muhrim di dalam kamar dan sebagainya. 

Dari  segi  penerapan  Islami  didalam hotel  yang  berbasis  syariah

yang dilaksanakan, seperti adanya Al-Quran, pakaian sholat dan sajadah di

setiap kamar hotel,  lantunan ayat suci Al-Quran dan lagu-lagu islami di

lobby hotel. Hal seperti inilah yang diprioritaskan di dalam hotel syariah.

Dalam menjalankan bisnis yang berbasis  syariah maka hotel  harus bisa

mengetahui seberapa besar minat konsumen yang ingin menginap di hotel

tersebut.  Fasilitas  apa  saja  yang  ditawarkan  pihak  hotel  kepada

konsumennya. 

Dalam Pelayanannya Hotel Grand Skuntum, selalu meprioritaskan

kepuasan  kepada  konsumennya.  Di  Hotel  Grand  Skuntum Kota  Metro

Lampung  yang  akan  dijadikan  Study  Kasus  pada  penelitian  saat  ini

dikarenakan  kemudahan  untuk  wawancara  dan  pengambilan  sampel,

dalam hal ini prasurvei yang peneliti lakukan dengan mewawancarai Ibu

Putri Apriyani, yang bertugas sebagai Marketing di Hotel Grand Skuntum

tersebut.  Setiap  tamu  yang  menginap  di  Hotel  Grand  Skuntum  sangat

sangat berbeda-beda,  tamu hotel  saat ini  lebih kritis  dan sangat selektif

dalam  memilih  dan  menggunakan  sarana  jasa  perhotelan  yang  sesuai

dengan kebutuhan, keinginan dan kenyamanan mereka. 
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Hotel  Grand Skuntum menawarkan  kamar  beserta  fasilitas  hotel

yang sangat menarik. Hotel Grand Skuntum tidak hanya menerima tamu

saja tetapi juga menyediakan fasilitas-fasilitas pendukung pelayanan jasa

seperti  menyediakan  ruang  untuk  seminar,  atau  rapat  yang  mampu

menampung  minimal  50  peserta  maksimal  78  peserta.  Selain  itu  juga

terdapat  cafe,  loundry,  launge  dan  spa,  family  karaoke,  sport  garden.

Warm Wimming Pool, Wisata Sepedah , Free wi-fi, Kendaraan oprasional

(Serena, Avanza, dan bus pariwisata). Hotel ini memiliki 40 kamar yang

terdiri dari  Standar room, Superior room, Deluxe room, Deluxe room SA

(Smoking Area), Deluxe double SA (Smoking Area), Family room. Harga

setiap kamar berbeda-beda hal ini kelengkapan fasilitas yang dimiliki tiap

kamar berbeda.4

Hasil  prasurvei  lainnya  ada  beberapa  pendapat  mengenai  minat

konsumen  yang  memilih  menginap  di  Hotel  Grand  Skuntum  Metro

Lampung, salah satunya menurut Bapak Septian bawa setiap kayawan di

hotel  sangat  ramah  dan  selalu  membudayakan  salam  kepada  setiap

tamunya.5 Menurut Bapak Irwan Hadi tempat penginapan di Hotel Grand

Skuntum sangat strategis  lokasinya tidak jauh dari pusat alun-alun dan

taman.6

4 Wawancara  dengan Ibu Triana adalah  Resepsionist  Hotel  Grand Skuntum  pada
tanggal  18 Agustus 2016

5 Wawancara dengan Bpk Septian adalah Konsumen dari  PT Sampoerna pada tanggal
18 Agustus 2016

6 Wawancara dengan Bpk Irwan  Hadi adalah Konsumen pada tanggal  18 Agustus 2016



8

Berdasarkan hasil pengamatan maka peneliti tertarik untuk memilih

judul  Faktor-faktor  yang  Mempengaruhi  Minat  Konsumen  dalam

Memilih Jasa Perhotelan Berbasis Syariah (Studi Kasus Hotel Grand

Sekuntum Kota Metro Lampung).

B. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas,

maka  peneliti  tengahkan  pertanyaan  penelitian  sebagai  gambaran  dari

permasalahan  yang  akan  peneliti  analisa,  pertanyaan  tersebut  adalah:

“Faktor-faktor  apa  saja  yang  Mempengaruhi  Minat  Konsumen  Dalam

Memilih Jasa Perhotelan Berbasis Syariah?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dalam hal ini Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa tujuan

suatu  penelitian  adalah  “untuk  menemukan,  mengembangkan,  atau

mengkaji  dan  menguji  kebenaran  suatu  pengetahuan”.  Tujuan

penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya sesuatu

hal  yang  diperoleh  setelah  melakukan  penelitian.7 Penelitian  ini

bertujuan  untuk  Mengetahui  faktor-faktor  apa  saja  yang

Mempengaruhi  Minat  Konsumen  Dalam  Memilih  Jasa  Perhotelan

Berbasis Syariah.

7 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi IV,
(Jakarta: PT Rineka Cipta 2006),  h. 58.
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2. Manfaat Penelitian

a. Secara  Teoritis  dapat  dijadikan  sebagai  bahan  referensi  dan

diharapkan  dapat  memberikan  kontribusi  bagi  pembaca  dan

sebagai bahan informasi bagi penelitian lebih lanjut yang berminat

membuka permasalahan ekonomi islam khususnya tentang  minat

konsumen.

b. Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan

masukan bagi lembaga terkait yaitu Hotel Syariah Grand Skuntum

Kota  Metro  Lampung,  serta  sebagai  masukan  atau  acuan  bagi

penelitian yang sejenis dan sifatnya lebih luas.

D. Penelitian Relevan

Penelitian Relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian

terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Peneliti mengemukakan dan

menunjukkan  dengan  tegas  bahwa  masalah  yang  akan  dibahas  belum

pernah  diteliti  atau  berbeda  dengan  penelitian  sebelumnya.8 Disisni

peneliti menunjukan dan mengemukakan tentang beberapa hasil penelitian

itu antara lain:

Penelitian  Wahyu  Prihandini,  dalam  skripsi  Pengaruh  Penetapan

Harga Jual Terhadap Minat  Konsumen Ditinjau dari  Etika Bisnis Islam

(Studi Kasus pada Usaha Manufaktur “Sahabat  Mebel” di Desa Bandar

Agung  Lampung  Tengah),  fokus  penelitian  ini  membahas  tentang

8 STAIN Metro, Pedoman Penulisan Skripsi Karya Ilmiah Edisi Revisi, (Metro : STAIN
Jurai Siwo Metro, 2016) , h. 39.
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Penetapan harga dalam hubungannya dengan pasar dan faktor-faktor yang

mempengaruhi  prilaku  dan  minat  konsumen.9 Permasalahannya  terletak

pada Penetapan Harga Jual yang berpengaruh terhadap minat konsumen

dilihat dari Etika Bisnis Islam. Pengaruh penetapan harga dalam pasar dan

seberapa  besar  minat  konsumen  terhadap  penetapan  harga  jual  untuk

memilih membeli suatu barang..

Penelitian  Eva  Kurnia  Lesmana,  dalam judul  faktor-faktor  yang

mempengaruhi minat non muslim menjadi nasabah di Bank BRI Syariah

Kota  Metro  yang  bertujuan  untuk  mengetahui  faktor  apa  saja  yang

mempengaruhi  minat  non  muslim  untuk  menjadi  nasabah  Bank  BRI

Syariah  Kota  Metro.10 Permasalahannya  ada  pada  pengaruh  minat  non

muslim yang ingin menjadi nasabah di Bank BRI Syariah Kota Metro. Hal

apa saja yang menyebabkan minat non muslim menjadi nasabah di Bank

BRI Syariah Kota Metro.

Penelitian  Yulia  Fika  Sari,  dalam  judul  Faktor-faktor  yang

mempengaruhi  minat  belanja  masyarakat  (konsumen)  di  mini  market

(Studi  Kasus  di  Alfa  Mart  Simbarwaringin)  yang  bertujuan  untuk

mengetahui  faktor  apa  saja  yang  mempengaruhi  masyarakat  dalam

memilih tempat berbelanja di Alfa Mart Simbarwaringin.11 Permasalahan

peneliti  tersebut  adalah  terletak  pada  pengaruh  minat  konsumen  dalam

memilih berbelanja di Alfa Mart Simbarwaringin.
9 Wahyu  prihandini,  Pengaruh  Penetapan  Harga  Jual  terhadap  Minat  Konsumen

Ditinjau dari Etika Bisnis Islam,( Metro: STAIN Jurai Siwo Metro, 2015),  h. 22.
10 Evi kurnia lesmana,Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Non Muslim menjadi

Nasabah Di Bank Bri Syariah Kota Metro, ( Metro: STAIN Jurai Siwo Metro,2015),  h. 16.
11 Yulia fika, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belanja Masyarakat (Konsumen)

di Mini Market, ( Metro: STAIN Jurai Siwo Metro,2015),  h. 18.
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Dari  hasil  penelitian  yang  dikemukakan  diatas,  dapat  diketahui

bahwa penelitian  yang akan dilakukan oleh peneliti  ini  memiliki  kajian

yang berbeda, walaupun memiliki fokus kajian yang sama pada tema-tema

tertentu.  Akan  tetapi,  dalam  penelitian  yang  dikaji  oleh  peneliti  lebih

ditekankan pada faktor-faktor yang mempengaruhi minat konsumen dalam

memilih  hotel  dan  penelitian  ini  dilakukan  pada  Hotel  Syariah  Grand

Skuntum  Kota  Metro  Lampung.  Jika  dibandingkan  dengan  penelitian

sebelumnya nampak jelas  bahwa objek penelitian yang peneliti  lakukan

berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian yang dikaji oleh peneliti

pada  penelitian  ini  berfokus  pada  pelaksanaan  faktor-faktor  yang

mempengaruhi minat konsumen dalam memilih hotel yang dilakukan oleh

Hotel Grand Skuntum dalam  bisnis yang berbasis syariah. 



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Minat Konsumen

1. Pengertian Minat Konsumen

Menurut  Yudrik  Jahja,  “minat  ialah  suatu  dorongan  yang

menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek tertentu seperti

pekerjaan, pelajaran, benda, dan orang.”1

Abdul  Rahman  Shaleh  mendefinisikan  secara  sederhana,

“minat  dapat  diartikan  sebagai  suatu  kecenderungan  untuk

memberikan  perhatian  dan  bertindak  terhadap  orang,  aktivitas  atau

situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan

senang.”2

Dari  pendapat  tersebut  diketahui  bahwa  minat  merupakan

sumber motivasi yang akan mengarahkan seseorang dalam melakukan

sesuatu yang mereka inginkan yang tumbuh dalam diri seseorang yang

menimbulkan  rasa  senang  terhadap  sesuatu  yang  disenangi  atau

dibutuhkan sesuai dengan apa yang menjadi tujuannya.

Respon  yang  diberikan  oleh  seseorang  atas  objek  tertentu

karena  adanya  pertimbangan  apakah  sesuatu  itu  berguna  atau  tidak

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

1 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),
h. 63.

2 Abdul Rahman Shaleh Dan Muhbib Abdul Wahab,  Psikologi Suatu Pengantar Dalam
Perspektif Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2004),  h.  264.
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Menurut  Pandji  Anoraga,  ”konsumen  ialah  seseorang  atau

suatu bisnis yang membeli  barang atau jasa untuk digunakan secara

pribadi  atau  organisasi,  konsumen  selalu  menginginkan  produk  dan

jasa  yang  terbaik,  membeli  produk  yang  sesuai  dengan  harga  yang

harus  dibayarkan,  dan  menginginkan  produk  yang  dibelinya  dapat

diandalkan.”3

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia Konsumen merupakan

pemakai  barang  hasil  produksi  (bahan  pakaian,  makanan  dan

sebagainya).4 Konsumen merupakan  seseorang yang  memakai  suatu

barang-barang industri, bahan makanan dan bahan lain termasuk jasa.

Untuk  melakukan  sesuatu,  manusia  tidak  lepas  dari  adanya

minat, termasuk dalam melakukan pembelian sesuatu. Menurut Irawan

dikemukakan  bahwa  minat   konsumen  merupakan  kecenderungan

masyarakat  untuk  menggunakan  (membeli)  suatu  produk  guna

memenuhi kebutuhan hidupnya.5

Menurut  Basu  Swastha  DH,  minat  konsumen  adalah

ketertarikan  masyarakat  untuk  membeli  atau  memiliki  produk  yang

berkaitan dengan kebutuhan hidup baik yang bersifat primer maupun

skunder.6

Berdasarkan  pendapat  diatas,  minat  konsumen  merupakan

suatu  kecenderungan  sikap  dimana  seseorang  membiasakan

3 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),  h. 13.
4 Tim redaksi kamus bahasa indonesia, kamus bahasa indonesia ,( jakarta: pusat 

bahasa , 2008),  h. 590.
5 Irawan, Manajemen Perusahaan, (Jakarta: Angkasa, 1996),  h. 19.
6 Basu Swastha, Azas-Azas Marketing, (Yogyakarta: Liberti Offset, 2000),  h. 18.
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menggunakan  produk-produk  tertentu  dan  keinginan  untuk  memilih

atau  memakai  barang-barang  yang  disukainya,  dalam  rangka

memenuhi kebutuhan hidupnya. Keinginan konsumen untuk memakai

jasa yang telah disediakan oleh hotel syariah.

2. Macam-macam minat

    Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, ini sangat

tergantung  pada  sudut  pandang  dan  cara  penggolongan  misalnya

berdasarkan  timbulnya  minat,  berdasarkan  arahnya  minat,  dan

berdasarkan cara mendapatkan atau mengungkapkan minat itu sendiri.

a. Berdasarkan  timbulnya,  minat  dapat  dibedakan  menjadi  minat

primitif  dan  minat  kultural.  Minat  primitif  adalah  minat  yang

timbul  karena  kebutuhan  biologis  atau  jaringan-jaringan  tubuh,

misalnya kebutuhan akan makan, perasaan enak atau nyaman, dan

kebebasan  beraktivitas.  Minat  kultural  atau  minat  sosial  adalah

minat  yang timbul  karena  proses  belajar,  minat  ini  tidak  secara

langsung berhubungan dengan diri kita. Sebagai contoh keinginan

untuk  memiliki  mobil,  kekayaan,  atau  pakaian  mewah.  Dengan

memiliki hal-hal tersebut secara tidak langsung akan menganggap

kedudukan atau  harga diri  bagi  orang yang agak istimewa pada

orang-orang yang memiliki mobil,  kaya,  berpakaian mewah, dan

lain-lain. 

b. Berdasarnya arahnya, minat dapat dapat dibedakan menjadi minat

instrintik  dan  ekstrinstik.  Minat  instrinsik  adalah  minat  yang
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langsung berhubungan dengan aktivitas sendiri.  Sebagai contoh :

seorang belajar karena senang pada ilmu pengetahuan atau karena

memang senang membaca, bukan karena ingin mendapatkan pujian

atau penghargaan. 

Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan

tujuan  akhir  dari  kegiatan  tersebut,  apabila  tujuannya  sudah

tercapai  ada kemungkinan minat tersebut hilang. Sebagai contoh

seorang yang belajar dengan tujuan agar menjadi juara kelas atau

lulus  ujian,  setelah  menjadi  juara  kelas  atau  lulus  ujian  minat

belajarnya menjadi turun.

c. Berdasarkan cara mengungkapkan minat, dapat dibedakan menjadi

empat yaitu:

1) Expressed interes: adalah minat yang diungkapkan dengan cara

meminta  kepada  subyek  untuk  menyatakan  atau  menuliskan

kegiatan-kegiatan  baik berupa tugas maupun bukan tugas  dan

disenangi dan paling tidak disenangi.

2) Manifat  yang  diungkapkan  dengan  cara  mengovservasi  atau

melakukan  pengamatan  secara  langsung  terhadap  aktivitas-

aktivitas  yang  dilakukan  subyek  atau  dengan  mengetahui

hobinya. 

3) Tested  interst:  adalah  minat  yang  diungkapkan  cara

menyimpulkan dari  hasil  jawaban tes objektif  yang diberikan,
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nilai-nilai yang tinggi pada suatu objek atau masalah biasanya

menunjukan minat yang tinggi pula pada hal tersebut.

4) Inventoried  interest:  adalah  minat  yang  diungkapkan  dengan

menggunakan  alat-alat  yang  sudah  distandarisasikan,  dimana

biasanya berisi  pertanyaan-pertanyaan yang ditunjukan kepada

subjek  apakah ia  senang atau tidak  senang terhadap sejumlah

aktivitas atau suatu objek yang dinyatakan. 7

Pemahaman terhadap prilaku konsumen tidak lepas dari

minat konsumen yang bereda-beda terhadap jenis keinginannya,

konsumen berhak untuk memilih memakai,  dan menggunakan

produk-produk  yang  sesuai  dengan  keinginan  yang  menjadi

dasar tujuannya.

3. Karakteristik Minat Konsumen

Minat konsumen terhadap suatu barang atau jasa, mempunyai karakter

khusus yaitu:

a. Minat bersifat pribadi, ada perbedaan antara minat seseorang dan

orang lain. Dimana antara individu satu dengan individu lainnya

dalam memilih suatu produk atau jasa mempunyai pandangan yang

berbeda.  Hal  ini  bergantung  pada  tingkat  kebutuhan  dan

kemampuan setiap individu tersebut. Jadi minat seseorang terhadap

jasa murni bersifat pribadi karena bergantung pada kebutuhan dan

kemampuan  individu  tersebut  untuk  memenuhi  keinginannya

sesuai dengan kapasitasnya.

7 Abdul Rahman Shaleh Dan Muhbid Abdul Wahab, Psikologi, h.  265.
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b. Minat  menimbulkan  efek  diskriminatif,  sebagaimana  yang  telah

kita  ketahui  bahwa minat  bersifat  pribadi  dimana minat  seorang

konsumen dalam memilih suatu barang atau jasa adalah murni dari

individu  itu  sendiri.  Ada  pertimbangan  khusus  bagi  seorang

konsumen  sebelum  memutuskan  untuk  memilih  suatu  jasa.

Pertimbangan  tersebut  akan  menimbulkan  efek  diskriminatif

terhadap jasa yang ada dipasaran.

c. Erat  hubungannya  dengan  motivasi,  mempengaruhi  dan

dipengaruhi.  Seorang  konsumen  sebelum  memilih  jasa  pasti

mempunyai  alasan  kenapa  dia  memilih  kecenderungan  terhadap

sesuatu jasa, minat konsumen terhadap jasa bisa termotivasi atau

terpengaruh oleh orang lain dan bisa juga dari diri mereka sendiri.

Ia juga bisa mempengaruhi minat orang lain untuk membeli jasa

yang sama dengannya,

d. Minat merupakan sesuatu yang dipelajari, bukan bawaan lahir dan

dapat berubah tergantung pada kebutuhan, pengalaman dan mode.

Sebuah  minat  akan  terus  mengalami  perubahan  dari  waktu  ke

waktu,  hal  ini  tergatung  pada  tingkat  kebutuhan  individu  yang

mengalami  perubahan,  serta  bertambah  banyakmya  variasi  alat

pemenuh kebutuhan yang menjadikan minat juga ikud berubah dari

waktu ke waktu.8

8 Anwar Prabu Mangkunegara, Prilaku Konsumen, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012),
h. 75



18

Minat konsumen memiliki karakteristik yaitu minat bersifat

pribadi  yang  sesuai  kebutuhan  dan  keinginan  individu,  minat

menimbulkan  efek  deskriminatif,  minat  hubungannya  dengan

motivasi, minat merupakan sesuatu yang dipelajari, ini tergantung

pada tingkat kebutuhan indiviu yang mengalami perubahan.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi  Minat Konsumen

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat dibagi menjadi 2 yaitu

Faktor internal dan eksternal, yang dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Faktor Internal

Faktor  internal  yaitu  faktor-faktor  yang  terdapat  dalam  diri

individu,  yaitu  faktor  yang berasal  dari  dalam diri  seseorang itu

sendiri yang terdiri dari pribadi dan psikologis.

1) Faktor pribadi

a) Pekerjaan

Sebuah  pekerjaan  merupakan  gambaran  dari

pencerminan  tugas-tugas,  kewajiban-kewajiban,  serta

tanggung  jawab  nyata  dari  setiap  anggota  karyawan

terhadap  pekerjaanya.9 Semakin  tinggi  tingkat  pekerjaan

semakin  tinggi  juga  tingkat  pendapatannya  sehingga

pekerjaan  seseorang  akan  mendorong  seseorang  memilih

tempat  penginapan  untuk  bermalam  sekaligus  untuk

9 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 106.
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melakukan  meeting bersama,  sehingga  diperlukan  tempat

penginapan yang sesuai dengan kebutuhkan.

b) Gaya Hidup

Gaya hidup adalah pola hidup seseorang didunia yang

diekspresikan dalam aktivitas, minat dan opini. Gaya hidup

menggambarkan  “keseluruhan  diri  seseorang”  yang

berinteraksi  dalam  lingkungan.10 Gaya  hidup  dapat

mempengaruhi  perilaku  konsumen  dalam  membeli  atau

menggunakan produk.

2) Faktor Psikologis

Ketika seseorang milih suatu produk, didalam melakukan

pemilihan  dipengaruhi  oleh  faktor-faktor  psikologis  yang

meliputi motivasi, keyakinan dan sikap.

a) Motivasi

Motivasi  merupakan  beberapa  kebutuhan  biogenik,

kebutuhan ini timbul dari suatu keadaan fisiologis tertentu,

seperti  rasa  lapar,  haus,  resah  tidak  nyaman.11 Motivasi

adalah keadaan dalam pribadi  seseorang yang mendorong

keinginan  individu  untuk  melakukan  kegiatan-kegiatan

tertentu guna mencapai suatu tujuan.

b) Sikap dan keyakinan.

10  Philip  Kotler  dan  Gary  Armstrong,  Prinsip-Prinsip  Pemasaran,(Jakarta:  Erlangga,
2006), jilid 1, h. 170. 

11  Nugraha J setiadi, Perilaku Konsumen Edisi Revisi, (Jakarte: Kencana Praneda Group,
2010), h. 12.
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Sikap  adalah  suatu  evaluasi  atau  perasaan  dari

seseorang  terhadap  sebuah  objek  atau  ide.  Sikap

menempatkan  seseorang  kedalam  suatu  pemikiran  untuk

menyukai  atau  tidak  menyukai  suatu  objek.  Keyakinan

adalah pemikiran yang dimiliki seseorang tentang sesuatu.

Keyakinan yang diformulasikan seseorang tentang produk

dan jasa tertentu.12 Sikap dan keyakinan akan  mengarahkan

seseorang untuk berprilaku konsisten terhadap produk atau

jasa  sehingga sikap konsumen untuk memilih suatu produk

atau  jasa  tersebut  akan  mempengaruhi  konsumen  untuk

membeli  dan menggunakan produk tersebut. Karena sikap

dipengaruhi  oleh  keyakinan,  begitu  pula  sebaliknya

keyakinan menentukan sikap.

b. Faktor Eksternal

faktor yang berasal dari luar atau yang bersangkutan dengan

hal-hal luar terdiri:

1) Budaya

Budaya adalah penentu yang  mendasar dari keinginan dan

prilaku seseorang . faktor budaya merupakan suatu kompleksitas

dari  nilai,  norma,  dan  tradisi  yang  dipelajari  dan  dibagi  oleh

anggota suatu masyarakat. Nilai dan norma memiliki pengaruh

pada pola prilaku mereka, budaya merupakan penentu keinginan

12 Philip kotler dan Gary Armstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, h. 176
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dan  penentu  prilaku  mendasar.13Perilaku  masyarakat  sangat

dipengaruhi oleh kebudayaan yang melingkupinya dan pengaruh

seseorang  itu  akan  mengikuti  sesuai  dengan  perkembangan

zaman.  Dari  perilaku  manusia  akan  menyerap  adat  kebiasaan

kebudayaannya.

2) Sosial

Faktor  adalah  salah  satu  faktor  dinamik  yang  memiliki

pengaruh  sangat  signifikan  terhadap  perubahan  selera  dan

kebutuhan masyarakat.  Faktor sosial  ini  terdiri  dari  kelompok

referensi,  keluarga,  peranan  dan  status.  Yang  dimaksud

kelompok  referensi  adalah  kelompok  yang  secara  langsung

maupun  tidak  langsung  mempengaruhi  sikap  dan  prilaku

seseorang.14 Faktor sosial budaya tersebut sangat mempengaruhi

minat konsumen sebab budaya dan sosial sangat berhubungan

erat  satu  sama  lain  dalam  menentukan  keputusan  konsumen.

Budaya merupak salah satu adat kebiasan masyarakat sedangkan

sosial  adalah  tingkat  setatus  dalam  masyarakat.  Jika  tingkat

sosial masyarakat rendah terlihat dari segi ekonomi masyarakat

itu sendiri sehingga timbul kebudaaan yang baru untuk merubah

tingkatan sosial.

3) Pelayanan

13 Morisin, periklanan komunikasi pemasaran terpadu, (jakarta: Kencana Prenada Media
Group, cet, 1, 2010), h.128

14 Mulyadi  Nitisusastro,  Perilaku  Konsumen  Dalam  Perspektif  Kewirausahaan,
(Bandung:Alfabeta,2013), h.195 
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Pelayanan  yaitu  kegiatan  yang  menolong  menyediakan

segala apa yang diperlukan orang lain atau konsumen dengan

penampilan  produk  yang  sebaik-baiknya  sehingga  diperoleh

kepuasan  pelanggan  dan  usaha  pembelian  yang  berulang-

ulang.15 Apabila  kualitas  pelayanan  yang  diberikan  kepada

setiap tamu hotel sangat baik maka akan mempengaruhi setiap

konsumen yang memilih untuk menginap dihotel tersebut.

4) Promosi

Promosi  merupakan  ungkapan  dalam  arti  luas  tentang

kegiatan-kegiatan yang secara aktif dilakukan oleh perusahaan

(penjual)  untuk  mendorong  konsumen  membeli  produk  yang

ditawarkan.16 Promosi  adalah  kegiatan  yang  ditunjukan  untuk

mempengaruhi  konsumen  agar  konsumen  dapat  mengenal

produk yang ditawarkan oleh penyedia jasa perhotelan kepada

mereka  dan  menginginkan  agar  konsumen  memilih

menggunakan apa yang telah dipromosikan kepada mereka.

5) Lokasi

Lokasi merupakan sebuah tempat dimana dapat digunakan

sebagai  tempat  produksi  atau  tempat  melayani  konsumen.

Konsumen pasti menginginkan lokasi yang mudah dijangkau.17

Sehingga lokasi  yang ditetapkan  oleh  layanan jasa perhotelan

benar-benar  stategis  dari  semua  penjuru  agar  konsumen  bisa

15 Sedyana, Prilaku Konsumen, (Bandung: Presko, 1995), h. 2.
16  Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, ( Jakarta: Rinika Cipta, 2009), h. 222.
17 Kasmir, Kewirausahaan,(Jakarta: Raja Grafimdo Persada, 2014), h. 340.
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menjangkaunya,  karena  lokasi  jasa  perhotelan  ini  harus

mengenai sasaran kepada konsumen untuk menginap.

6) Harga

Harga adalah nilai uang yang ditentukan secara global yang

harus  dikeluarkan  oleh  seseorang  untuk  mendapatkan  suatu

produk  atau  layanan  jasa  yang  diinginkan.  Produk  yang

mempunyai kualitas yang sama tetapi  menetapkan harga yang

relatif  murah  akan  memberikan  pertimbangan  tersendiri  bagi

konsumen  untuk  memilih  suatu  jasa  yang  akan  digunakan.18

Harga  yang  berbeda  dan  murah  akan  memberikan  persepsi

kepada  konsumen  dalam mempertimbangkan,  untuk  memilih,

memakai,  dan  menggunakan  produk  atau  jasa  yang  sesuai

dengan kehendaknya.

B. Perhotelan

1. Konsep tentang Perhotelan

Hotel  adalah  suatu  bidang  usaha  yang  menggunakan  suatu

bangunan  atau  sebagian  bangunan  yang  disediakan  secara  khusus,

untuk  setiap  orang  yang  menginap,  makan,  memperoleh  pelayanan

dan  menggunakan  fasilitas  lainnya  dengan melakukan  pembayaran.

Ciri  khusus  dari  hotel  adalah  memiliki  restoran  yang  dikelola

18 Lupiyoadi,dkk,Manajemen Pemasaran Jasa,(Jakarta: Salemba empat, 2001), h. 56.
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langsung dibawah manajemen hotel tersebut. Kelas hotel ditentukan

oleh Dinas Pariwisata Daerah (Diparda).19

Hotel  berbintang  merupakan  suatu  bidang  usaha  yang

menggunakan  suatu  bangunan  dan  bangunan  tersebut  disediakan

secara  khusus,  untuk  setiap  orang  yang  menginap,  makan,

memperoleh  pelayanan  dan  menggunakan  fasilitas  lainnya  dengan

pembayaran  dan  telah  memenuhi  persyaratan  sebagai  hotel

berbintang. Persyaratan tersebut mencakup sebagai berikut:

a. Persyaratan fisik, seperti lokasi hotel dan kondisi bangunan

b. Bentuk pelayanan yang diberikan (service)

c. Kualifikasi  tenaga  kerja,  seperti  pendidikan  dan  kesejahteraan

karyawan

d. Fasilitas olahraga dan rekreasi lainnya, seperti kolam renang dan

lapangan untuk berolahraga

e. Jumlah kamar yang tersedia

2. Prosedur Bisnis Perhotelan

Prosedur bisnis perhotelan dapat dilihat dari standar atau kriteria

jasa hotel syariah sebagai berikut:

a. Fasilitas: semua fasilitas merupakan fasilitas yang dapat memberi

manfaat  bagi  tamu.  Penggunaan  fasilitas  yang  disediakan  juga

disesuaikan  dengan  tujuan  diadakannya  sehingga  tidak  terjadi

penyalahgunaan fasilitas. 

19 Syamsir  Abduh,  Fachrul  Husain  Habibi,  Sistem  Informasi  Perhotelan,  (Jakarta:
Universitas Trisakti, 2005), h.15.
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b. Tamu yang  check in: tamu yang  check in khususnya yang lawan

jenis  wajib  dilakukan  reception  policy (seleksi  tamu).  Seleksi

dilakukan  untuk  mengetahui  apakah pasangan  merupakan  suami

istri atau keluarga. Seleksi tersebut didasarkan pada dua hal yaitu:

gelagat  (pasangan  tersebut  terlihat  canggung  atau  mesra,

mengucapkan kata-kata sayang pada pasangannya, berjauhan pada

saat  mendatangi  counter  front  office)  dan  penampilan  serta

perbedaan usia yang sangat mencolok. 

c. Pemasaran: terbuka bagi siapa saja baik pribadi maupun kelompok,

formal maupun informal, dengan berbagai macam suku, agama, ras

dan golongan. Asalkan aktifitas tamu tersebut tidak dilarang oleh

negara dan tidak merupakan penganjur kerusakan, kemungkaran,

permusuhan dan lain sebagainya. 

d. Makanan dan minuman: makanan dan minuman yang disediakan

adalah  makanan  dan  minuman  yang  dijamin  kehalalannya  baik

bahan  maupun  proses  pembuatannya,  serta  baik  bagi  kesehatan

tubuh manusia. Hal ini sesuai dengan prinsip syariah sebagaimana 

Firman Allah:
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Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah  syaitan,  karena  sesungguhnya  syaitan  itu  adalah  musuh
yang nyata bagimu’’. (Q.S. al-Baqarah : 168)20

e. Dekorasi dan ornamen: dekorasi dan ornamen disesuaikan dengan

nilai-nilai keindahan dalam Islam serta tidak bertentangan dengan

syariah.  Ornamen  patung ditiadakan  dan lukisan  makhluk  hidup

dihindari, dekorasi tidak harus bentuk kaligrafi. 

f. Operasional

1) Kebijakan:  meliputi  kebijakan  manajemen,  peraturann  yang

dibuat,  kerjasama  dengan  pihak  luar,  investasi  dan

pengembangan usaha dilakukan sesuai dengan prinsip syariah

Islam.

2) Pengelolaan SDM: meliputi penerimaan dan perekrutan SDM,

tidak  membedakan  suku,  agama,  ras  dan  golongan  selama

memenuhi  standar  klasifikasi  yang  telah  ditentukan.

Perusahaan  harus  jujur  kepada  karyawan  dan  memberikan

pelatihan  yang  dibutuhkan  karyawan.  Pengelolaan  SDM

mengacu  pada  peningkatan  kualitas  yang  mencakup  tiga  hal

yaitu etika, pengetahuan, dan keahlian.

3) Keuangan:  yaitu  pengelolaan  keuangan  menggunakan

akuntansi syariah dan menggunakan bank dan asuransi syariah

sebagai  mitra.  Jika  perusahaan mempunyai  keuntungan  yang

20 QS. Al-Baqarah: 168
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mencukupi  nilai  wajib  zakat  maka  perusahaan  berkewajiban

mengeluarkan zakat. 

g. Struktur: adanya sebuah lembaga yakni Dewan Pengawas Syariah

(DPS) yang bertugas mengawasi jalannya operasional hotel secara

syariah dan yang akan memberika arahan serta menjawab masalah

yang muncul dilapangan. Lembaga ini diambil dan disetujui oleh

Dewan Syariah Nasional (DSN) yang menunjuk anggotanya untuk

menjadi Dewan Pengawas Syariah. 

h. Pelayanan: pelayanan yang diberikan adalah pelayanan yang sesuai

kaidah Islam yang memenuhi aspek keramah-tamahan, bersahabat,

jujur,  amanah,  suka membantu dan mengucapkan kata maaf dan

terima  kasih.  Pelayanan  yang  dilakukan  juga  harus  pada  batas-

batas yang dibolehkan oleh syariat Islam. 21

Prosedur  bisnis  Perhotelan  memiliki  standar  dan  kriteria

diantaranya,  fasilitas yang digunakan harus sesuai dengan tujuan dan

manfaatnya,  sehingga tidak  terjadi  penyalah  gunaan fasilitas,  adanya

seleksi terhadap tamu, pemasarannya dilakukan terbuka dan transparan,

makan dan minuman yang disediakan dijamin kehalalannya, dekorasi

dan tampilan hotel harus sesuai dengan konsep syariah, oprasional di

dalam hotel syariah harus jujur dan dengan manajemen yang baik, dan

harus ada strukur atau lembaga yang mengawasi oprasional hotel dalam

21 Oka A. Yoeti, Strategi Pemasaran Hotel, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1999),
h.7
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menjawab  masalah  di  lapangan  yaitu  lembaga  Dewan  Pengawas

Syariah.

3. Manajemen Perhotelan

Hotel syariah memiliki 9 departemen antara lain: 

a. Front Office Departemen, adalah departemen hotel yang tugasnya

berhubungan langsung dengan tamu, menerima pemesanan kamar

tamu, menerima pendaftaran tamu, maupun memberikan informasi

yang diinginkan tamu. 

b. Food  and Beverage  Departemen,  adalah  departemen  hotel  yang

menangani hal-hal yang berkaitan dengan mengolah, menyediakan

makanan  dan  minuman  serta  bertugas  memberikan  pelayanan

kepada tamu pada saat makan di restaurant.

c. Housekeeping  Departement,  adalah  departemen  hotel  yang

bertanggung  jawab  atas  seluruh  kebersihan  hotel  baik  dalam

ruangan maupun public area serta membersihkan berbagai fasilitas

hotel. 

d. Accounting  Departement,  adalah  departemen  hotel  yang

bertanggung  jawab  masalah  administrasi  hotel  baik  pengeluaran

maupun pendapatan keuangan di hotel.

e. Personalia  Departement,  adalah  suatu  departemen  hotel  yang

bertugas menerima dan menempatkan karyawan serta menangani

masalah yang dihadapi karyawan. 
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f. Engineering  Departement,  adalah  suatu  departemen  hotel  yang

bertanggung jawab untuk menangani perawatan maupun perbaikan

atas  semua  alat-alat  serta  mesin  yang  ada  dihotel  apabila

mengalami kerusakan. 

g. Marketing  Departement,  adalah  suatu  bagian  yang  memasarkan

hotel kepada masyarakat maupun pelanggan agar setiap tahunnya

mengalami  peningkatan  atas  tamu-tamu  yang  menginap  dan

menggunakan fasilitas hotel. Saat ini perusahaan mempergunakan

sarana informasi internet untuk melakukan penjualan produk jasa. 

h. Purchasing Departement, adalah bagian yang bertanggung jawab

atas  keseluruhan  pembelian  pengadaan  serta  semua  kebutuhan

hotel. 

i. Security  Departement adalah  bagian  yang  bertugas  menjaga

keamanan hotel maupun tamu selama menginap (24 jam). 22

Manajemen hotel syariah yaitu Mengelola dan menjaga hotel

agar tidak menyalahi prosedur praturan yang telah dibuat dan terdapat

bagian-bagian  yang  bertugas  dalam  mengatur  dan  mengelola  hotel

tersebut yang disesuaikan dengan tanggung jawab yang telah diberikan

kepada petugas yang telah dipercaya.

C. Jasa Perhotelan Berbasis Syariah 

1. Pengertian Jasa

Jasa adalah sesuatu yang sifatnya tidak dapat dihitung dan tidak

dapat diraba, namun diinginkan oleh konsumen dalam konsumsi yang

22 Ibid., h. 13
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dilakukannya. Perasaan puas, senang bahagia, nyaman adalah sesuatu

yang diharapkan oleh konsumen sehubungan dengan jasa.23 

Sektor  usaha yang memproduksi  barang kebutuhan konsumen

menyediakan produk yang berwujud seperti mobil, perlengkapan rumah

tangga, pakaian, alat transportasi, dan lain sebagainya.

Sedangkan sektor usaha jasa menghasilkan produk yang tidak

berwujud, seperti pelayanan kesehatan, jasa keuangan, reaksi, dan jasa

reparasi.  Perubahan  nyata  yang  terjadi  dalam  perekonomian  ialah

adanya peralihan dari pembuatan barang kepelayanan jasa.

Jasa adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan

oleh satu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud

dan  tidak  mengakibatkan  kepemilikan  apa  pun,  jasa  berbentuk

pelayanan  yang  diberikan  kepada  konsumen,  Penilaian  konsumen

terhadap kepuasasan pelayananan jasa merupakan ukuran bahwa jasa

pelayanan yang diberikan  kepada konsumen sudah memuaskan atau

belum. 

2. Karakteristik Jasa dan Implikasi Pemasarannya

Jasa  memiliki  empat  karakteristik  utama  yang  sangat

mempengaruhi  rancangan  program  pemasaran:  tidak  berwujud

23 Ernie Tinawati  Sule Kurniawan Saefullah,  Pengantar Manajemen,  (Jakarta:  Prenada
Media, 2005),  h. .376.
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(intangibility),  tidak  terpisahkan  (inseparibility),  bervariasi

(variability), dan mudah lenyap (perishability).

a. Tidak berwujud

Jasa tidak berwujud, tidak  seperti produk fsik, jasa tidak

dapat dilihat dirasa, diraba, didengar, atau dicium sebelum jasa itu

dibeli.

b. Tidak terpisahkan

Umunnya  jasa  dihasilkan  dan  dikonsumsi  secara

bersamaan,  tidak  seperti  barang  fisik  yang  diproduksi,  disimpan

dalam  persediaan,  didisrtibusikan  lewat  berbagai  penjual,  dan

kemudian baru dikonsumsi.

c. Bervariasi

Karena tergantung kepada siapa yang menyediakan serta

kapan  dan  dimana  jasa  itu  dilakukan,  jasa  sangat  bervariasi,

pembeli  jasa  menyadari  variabilitas  yang  tinggi  ini  dan  sering

membicarakannya dengan orang laiin sebelum memilih seseorang

penyedia  jasa.  Perusahaan  jasa  dapat  mengambil  tiga  langkah

kearah pengendaliaan kualitas, yaitu:

1) Pertama adalah investasi dalam seleksi dan pelatihan karyawan

yang  baik.  Seperti  perusahaan  penerbangan,  perbankan,  dan

perhotelan  menghabiskan  banyak  dana  untuk  melatih

karyawannya dalam menyediakan jasa yang baik. Jadi seorang
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pelanggan dapat menemukan karyawan yang sama ramah  dan

penuh pertolongan disetiap hotel.

2) Langkah kedua adalah menstandarisasi proses pelaksanaan jasa

diseluruh organisasi.

3) Langkah  ketiga  adalah  memantau  kepuasan  pelanggan  lewat

sistem  saran  dan  keluhan,  survei  pelanggan,  dan  belanja

perbandinggan, sehingga pelayanan yang kurang dapat dideteksi

dan diperbaiki.

d. Mudah lenyap 

Jika  tidak  bisa  disimpan,  mudah  lenyapnya  jasa  tidak

menjadi masalah bila permintaan tetap karena mudah untuk lebih

dahulu mangatur  staf  untuk melakukan jasa itu.  Jika perusahaan

jasa  menghadapi  masalah  yang  rumit.  Contohnya,  perusahaan

transportasi umum harus memiliki lebih banyak kendaraan karena

permintaan  pada  jam  sibuk,  bahkan  jika  permintaanya  cukup

merata sepanjang hari.

Dari  uraian  diatas  beberapa  hal  karakteristik  jasa  yang

digunakan dalam rancangan pemasaran yaitu Jasa tidak berwujud

artinya  jasa tidak bisa dirasakan, Jasa tidak terpisahkan artinya jasa

dihasilkan  dan  dikonsumsi  secara  bersamaan,  Bervariasi  artinya

Jasa tergantung kepada siapa yang menyediakan serta kapan dan

dimana  jasa  itu  dilakukan.  Mudah  lenyap  artinya  jasa  yang

ditawarkan sebanding dengan permintaan konsumen untuk memilih
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menggunakan jasa tersebut sehingga jasa tidak akan mudah lenyap

dan hilang begitu saja.

3. Perhotelan berbasis syariah

Hotel  Syariah  adalah  hotel  sebagaimana  lazimnya,  yang

operasional dan layanannya telah menyesuaikan dengan prinsip-prinsip

syariah atau pedoman ajaran Islam, guna memberikan suasana tentram,

nyaman,  sehat,  dan  bersahabat  yang  dibutuhkan  tamu,  baik  muslim

maupun non-muslim. Hotel syariah merupakan salah satu bisnis islam

yang didasarkan atas nilai-nilai syariah, baik dalam pelayanan maupun

manajemennya. Operasional hotel syariah secara umum tidak berbeda

dengan hotel-hotel lainnya, tetap buka 24 jam. 

Penyajian  makanan  dan  minuman  menggunakan  bahan-bahan

yang  halal  serta  yang  berguna  bagi  kesehatan.  Sajian  minuman

dihindarkan dari  kandungan alkohol.  Standar pelayanan hotel  syariah

yaitu  keramah  tamahan,  lemah  lembut,  kesedian  untuk  membantu,

sopan santun dan bermoral.24

Hotel  syariah  merupakan  bisnis  islam  yang  didasarkan  atas

nilai-nilai  syariah,  baik  pelayanannya  maupun  manajemennya,

memberikan  pelayanan yang memuaskan,  menciptakan  suasana  yang

nyaman dan sopan kepada setiap konsumen yang datang.

24 Richard kumar, Hotel Management, (Jakarta: Grafindo, 2006), h. 118



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian lapangan  (field research)  dipilih pada penelitian kali

ini karena sangat tepat pada kasus yang akan di analisa peneliti.

Kartini  Kartono  mengemukakan  “penelitian  lapangan  pada

hakekatnya merupakan metode untuk menemukan secara khusus dan

realistis  apa  yang  tengah  terjadi  pada  suatu  saat  di  tengah

masyarakat”.1

Penelitian  lapangan sangat tepat  digunakan karena metode ini

merupakan  metode  untuk  menemukan  realita  yang  terjadi  yang

dilakukan  secara  langsung  dimana  objek  yang  diteliti  yaitu  Hotel

Grand Skuntum Metro,  di  jalan A.H. Nasutoin No. 60 Kota Metro

Lampung.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif

kualitatif yaitu menggambarkan apa yang terjadi di lapangan. Menurut

Abdurramat  Fathoni  “penelitian  deskriptif  yaitu  penelitian  yang

bermaksud  mengadakan  pemeriksaan  dan  pengukuran-pengukuran

terhadap  gejala  tertentu”.2 Sedangkan  penelitian  kualitatif  adalah
1 Kartini  Kartono,  Pengantar Metodelogi Riset Sosial,  (Bandung: CV Mundur Maju,

1996), h.32
2Abdurrahmat Fathoni,  Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:

PT Rineka Cipta, 2011), h. 97.
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sebuah  penelitian  yang  berusaha  mengungkap  fenomena  secara

holistik dengan cara mendeskripsikannya melalui bahasa non-numerik

dalam konteks dan paradigma alamiah.3 Jadi penelitian yang bersifat

deskriptif kualitatif yaitu hanya semata-mata melukiskan keadaan atau

peristiwa tanpa untuk mengambil suatu kesimpulan-kesimpulan yang

berlaku secara umum.

Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat pencandraan

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-

sifat populasi atau daerah tertentu.4 Maksudnya dalam penelitian ini

adalah  memaparkan  data-data  hasil  penelitian  di  lapangan  tentang

kejadian-kejadian  mengenai  faktor-faktor  yang  menyebabkan

konsumen tertarik  untuk menginap di Hotel  Grand Skuntum Metro

dengan data yang diperoleh.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi 

Menurut Masri Singarimbun dan Sofyan efendi, “Populasi ialah

jumlah  keseluruhan  dari  unit  analisa  yang  ciri-cirinya  akan

digunakan.“ Populasi diartikan sebagai jumlah dari beberapa unit yang

belum di capai keabsahannya.5 

3 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Edisi Revisi, (STAIN: 2011), h. 21.
4 Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),

h. 75
5Masri  Singarimbun  dan  Sofyan  Efendi,  Metode  Penelitian  Survei,  LP3ES,

(Jakarta,1998), h.152.



36

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan Hotel

Grand Skuntum sebanyak 15 orang ditambah dengan 85 tamu hotel

(tamu  hotel  dari  tanggal  23-29  januari  2017),  sehingga  jumlahnya

adalah 100 orang.

2. Sampel 

Sampel  adalah  bagian  dari  populasi  yang  akan  diteliti  secara

mendalam.6

Mengingat luasnya populasi yang akan diteliti, maka penelitian

akan dilakukan terhadap sampel. Adapun teknik pengambilan sampel

yang dilakukan menggunakan teknik purposive sampel, yaitu teknik

pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan atau penelitian subyektif

dari  penelitian.  Jadi  dalam  hal  ini  peneliti  menentukan  sendiri

responden  mana yang dianggap dapat mewakili populasi.7

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampel di atas

dan  telah  mengambil  sampel  yaitu  11  orarng,  2  karyawan  yang

bekerja sebagai Resepsionist dan Marketing di Hotel Grand Skuntum

dan  1  orang  pimpinan  Hotel.  8  responden  yaitu  konsunen  yang

memilih menginap di Hotel Grand Skuntum.  

C. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan beberapa sumber data, baik itu sumber

data  primer  maupun sumber data  sekunder.  Sumber data  primer adalah

6Moh.  Kasiram,  Metodologi  Penelitian  Kualitatif  –  Kuantitatif,  Jakarta,  UIN Maliki
Press, 2012, h. 258. 

7 Burhan Ashofa, Metode Penelitian Hukum, PT Rineka Cipta, Jakarta, 1996, h. 91
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“data  yang  didapat  dari  sumber  pertama  baik  dari  individu  atau

perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang

biasa dilakukan peneliti”.8

Data  primer  adalah  data  yang  diperoleh  secara  langsung  dari

tempat penelitian yakni di Hotel Grand Skuntum. Data sekunder adalah

data yang lebih dahulu dikelompokan dan dilaporkan oleh orang lain diluar

diri penyelidik sendiri.9 Yaitu data yang di peroleh dari pihak lain yang

tidak berkaitan  secara  langsung dengan penelitian  ini  seperti  data  yang

diperoleh dari perpustakaan, dan sumber-sumber lain yang tentunya sangat

membantu hingga terkumpulnya data yang berguna untuk penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian

ini peneliti menggunakan metode sebagai berikut:

1. Observasi 

Menurut  S.  Margono observasi  diartikan  sebagai  pengamatan

dan  pencatatan  secara  sistematis  terhadap  gejala  yang  tampak  pada

objek  penelitian.  Pengamatan  dan  pencatatan  ini  dilakukan  terhadap

objek   di  tempat  terjadi  atau  berlangsungnya  peristiwa.  Observasi

dilakukan  untuk  memperoleh  informasi  tentang  kelakuan  manusia

seperti  terjadi  dalam  kenyataan.10 Dalam  hal  ini  peneliti  akan

8 Husein Umar, Metode Penelitian, Edisi 2, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Pustaka, 2009),
h. 42.

9 Winarno  Surakhmad,  Pengantar  Penelitian  Ilmiah  Dasar  Metode Tekhnik,  Tarsito,
Bandung, 1985, h. 163.

10Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 106.
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melakukan  observasi  yaitu  di  Hotel  Grand  Skuntum Metro,  di  jalan

A.H.  Nasutoin  No.  60  Kota  Metro  Lampung.  kemudian  mencari

informasi  minat  konsumen  yang  memilih  jasa  perhotelan  berbasis

syariah. 

2. Wawancara (Interview)

Metode  wawancara  adalah  teknik  pengumpulan  data  melalui

proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan

datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang

diwawancarai.11

Dengan demikian metode wawancara merupakan suatu proses

interaksi dan komunikasi dengan tujuan mendapatkan informasi penting

yang diinginkan.  Dalam kegiatan wawancara terjadi  hubungan antara

dua  orang  atau  lebih,  di  mana  keduanya  berperilaku  sesuai  dengan

status dan peranan mereka masing-masing. 

Interview dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

a. Interview bebas (tanpa pedoman pertanyaan)

b. Interview terpimpin (menggunakan daftar pertanyaan)

c. Interview  bebas  terpimpin  (kombinasi  antara  interview  bebas  dan

terpimpin).12

Adapun metode yang peneliti  gunakan adalah interview bebas

terpimpin  yaitu  peneliti  mengajukan  pertanyaan-pertanyaan  sesuai

dengan kerangka pertanyaan yang telah dipersiapkan, sedangkan objek

11Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, h. 105.
12 Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah)., h. 119.
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yang  diberikan  pertanyaan  diberikan  kebebasan  dalam  memberikan

jawaban.  Metode  interview  ini  digunakan  untuk  mendapatkan  data

tentang  proses  pelaksanaan  penelitian  ini  dan  untuk  mendapatkan

informasi tentang Analisis yang mempengaruhi minat konsumen dalam

memilih  jasa  perhotelan  berbasis  syariah  yang  akan  diwawancarai

dalam  penelitian  ini  adalah  11  orang,  1  pimpinan  Hotel   dan  2

karyawan yang bekerja sebagai receptionis dan marketing. Dan  8 orang

yang menginap dihotel  syariah,  yang diambil  dengan cara  provosive

sampling  dari  konsumen   yang  memilih  menginap  di  hotel  Grand

Skuntum Kota Metro.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan

untuk mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang mengandung

keterangan  dan  penjelasan  serta  pemikiran  tentang  fenomena  yang

masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian.13 

Dalam hal  ini  menggunakan data-data  yang berkaitan  dengan

Hotel  Grand  Skuntum  yaitu  data  tentang  gambaran  umum  serta

informasi tentang minat konsumen memilih jasa perhotelan syariah.

Dokumentasi  yang peneliti  gunakan dalam penelitian ini  yaitu

pengumpulan  data  yang  bersumber  dari  tulisan  atau  dokumen,  yang

dimaksud  disini  adalah  buku,  selembar  formulir  dan  sebagainya.  yang

menggambarkan tentang pelaksanaan prosedur penelitian. 

13Abdurahmat Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi, h.152.
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E. Teknik Analisis Data

Analisis  data  adalah  upaya  yang  dilakukan  dengan  jalan  bekerja

dengan data,  menemukan  pola,  memilah-milahnya menjadi  satuan yang

dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan

memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain.14

Berdasarkan penjelasan di atas maka analisis data dalam penelitian

ini adalah jenis penelitian kualitatif lapangan dan bersifat deskriptif yaitu

penelitian  yang  dilakukan  memiliki  pemahaman  awal  mengenai  situasi

masalah yang dihadapi.15

Peneliti  menggunakan metode berfikir induktif  dalam menganalisa

data,  yaitu  suatu  metode  berfikir  yang  berangkat  dari  fakta-fakta  yang

khusus dan konkrit, peristiwa konkrit, kemudian dari fakta atau peristiwa

yang  khusus  dan  konkrit  tersebut  ditarik  secara  generalisasi  yang

mempunyai sifat umum.16 Maksudnya dari kenyataan atau individu yang

bersifat  khusus  kemudian  peneliti  simpulkan  menjadi  kesimpulan  yang

bersifat umum.  Yaitu dengan mengetahui seberpa besar minat konsumen

memilih  jasa  perhotelan  berbasis  syariah,  dan  mengidentifikasi  tentang

faktor-faktor  apa  saja  yang  mempengaruhi  minat  konsumen  dalam

memilih jasa perhotelan berbasis syariah di Hotel Grand Skuntum Kota

Metro.

14Lexy  J.  Moleong,  Metodologi  Penelitian  Kualitatif,  Edisi  Revisi,  (Bandung:  PT
Remaja Rosdakarya, 2009), h.248.

15Muhammad,  Metodologi  Penelitian  Ekonomi  Islam,  (Jakarta:  PT  Raja  Grafindo
Persada 2008), h. 89.

16Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid I,(Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1984),
h.42.
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F. Pendekatan

Yang  dimaksud  dengan  pendekatan  adalah  metode  atau  cara

mengadakan  penelitian.17 Adapun  dalam  penelitian  ini  menggunakan

pendekatan  empiris.  Pendekatan  empiris  adalah  penelitian  yang datanya

diperoleh dengan jalan terjun ke lapangan atau data yang secara langsung

diperoleh dari masyarakat. 

Berdasarkan definisi  di  atas,  maksud dari  pendekatan  ini  adalah

untuk menilai  informasi  atau  data  yang ada serta  menguraikannya,  dan

memberikan analisa dari hasil penelitian tersebut yang berkaitan dengan

analisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat konsumen dalam memilih

jasa perhotelan berbasis syariah di Hotel Grand Skuntum Kota Metro.

17Joko subagyo,  Metode Penelitian (Dalam Teori  dan Praktek),  (Jakarta:  PT Rineka
Cipta, 2006), h. 91.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Hotel Grand Skuntum 

1. Sejarah Hotel Syariah Grand Skuntum Kota Metro Lampung

Hotel Grand Skuntum Kota Metro Lampung berdiri pada tahun

1970  di  Kota  Metro,  Provinsi  Lampung,  dengan  nama  Hotel

Sekuntum, oleh Bpk. H. Siradjuddin Djahidin, Sm.Hk. (Sekda Pertama

Lampung  Tengah).  Hotel  Sekuntum merupakan  hotel  pertama  yang

berlantai  3 di Kota Metro. Seiring berjalannya waktu, hotel  tersebut

sekarang berubah fungsi menjadi pusat pertokoan. Untuk mengenang

kembali  dorongan  dari  Bpk.  H.  Lukman  Hakim,  SH.  MM.,  serta

mendukung visi dan misi Kota Metro, dari Bpk. H. Wahdi Siradjuddin,

Sp.Og.,  yang  merupakan  anak  dari  pendiri  Hotel  Sekuntum,  maka

didirikanlah  kembali  hotel  tersebut  dengan  nama  Hotel  Grand

Sekuntum.  Hotel  Grand  Skuntum saat  ini  beralamatkan  di  Jl.  A.H.

Nasution No. 60 Kota Metro, Lampung.

Pembangunan tahap pertama secara resmi mulai beroprasional

pada tanggal 01 januari 2014 yang diresmikan langsung oleh Walikota

Metro H. Lukaman Hakim, SH. MM., dan pembangunan tahap dua

mulai  beroperasional  tanggal  17  November  2015,  dengan  harapan

membantu  Kota  Metro  mempersiapkan  insfrastruktur  di  bidang

parawisata  yang  representatif  serta  mendorong  peningkatan
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pertumbuhan  ekonomi  lokal,  sehingga  terjadi  peningkatan  kegiatan

perekonomian  yang  akan  meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat

Kota  Metro  pada  khususnya  dan  Lampung  pada  umumnya.

Harapannya  dapat  mendorong  peningkatan  pertumbuhan  ekonomi

lokal, sehingga diharapkan terjadi peningkatan kegiatan perekonomian

yang selanjutnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Mengusung tagline Hotel Nyaman di Kota Metro, Hotel Grand

Sekuntum  memberikan  alternatif  penginapan  di  Kota  Metro.

Lokasinya  yang  strategis  serta  beragam  fasilitas  yang  disediakan

ditujukan agar para tamu semakin tertarik berkunjung ke Metro.Selain

menyediakan kamar dan Meeting Rom, Hotel Grand Sekuntum juga

menyediakan restoran, Kolam Air Hangat, fasilitaas SPA bagi wanita

dan wisata sepeda. 1

2. Visi Dan Misi

a. Visi : 

Menjadikan  penginapan  yang  aman,  nyaman,  bersih  dan  indah,

Bernuansa sejarah kolonialisasi di kota metro.

b. Misi

a. Meningkatkan  kualitas  pelayanan  melalui  manajemen  yang

bermutu yang sesuai dengan tujuan dari hotel grand skuntum.

b. Meningkatkan  profesionalisme  tenaga  kerja  sehingga  dapat

memberikan  layanan  yang  prima  terhadap  tamu  dan  relasi

1 info@hotelgrandskuntum.com, yang diakses pada tanggal 23 januari 2017

mailto:info@hotelgrandskuntum.com
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lainnya  sehingga  dapat  tercipanya  kepuasan  terhadap

konsumen.

c. Meningkatkan  sarana  dan  prasarana  yang  sesuai  dengan

kebutuhan dan tuntutan.

d. Meningkatkan  kesejahteraan  tenaga  kerja  sehingga  mampu

melaksanakan pekerjaan secara profesional.

e. Tetap  menjalin  komunikasi  dari  berbagai  pihak   dan

mengoptimalkan fungsi hotel secara mestinya.2

2 Wawancara dengan Efril Hadi selaku Manager Hotel Grand Skuntum Kota Metro, 23
januari 2017.
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3. Struktur Organisasi 

Sumber:  Dokumentasi  Hotel  Grand  Skuntum  dikutip  pada  tanggal  23  januari

20173

Keterangan:

3 Dokumentasi Hotel Grand Skuntum dikutip pada tanggal 23 januari 2017

Dewan Pengawas Syariah

Manager Operasional

HRD

Accounting

Front Office Housekeeping Security

Receptionist

Engineering Purchasing Public Area
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1. Dewan  Pengawas  Syariah  (DPS)  merupakan  sebuah  lembaga  yang

bertugas mengawasi jalannya operasional  hotel  secara syariah dan yang

akan  memberikan  arahan  serta  menjawab  masalah  yang  muncul

dilapangan.  Lembaga  ini  diambil  dan  disetujui  oleh  Dewan  Syariah

Nasional  (DSN)  yang  menunjuk  anggotanya  untuk  menjadi  Dewan

Pengawas Syariah.

2. Pemilik  Hotel (General Manager),  merupakan pemilik  dan pimpinan di

Hotel  Grand  Skuntum  Kota  Metro  yang  berwenang  dan  berkewajiban

untuk mengatur semua hal-hal yang menyangkut tentang hotel.

3. Manager  Operasional  merupakan  bawahan  langsung  dari  pemilik  hotel

yang bertugas mengawasi semua operasional hotel.

4. Human Resources Departement (HRD) merupakan orang yang bertugas

merekrut dan menyeleksi tenaga kerja.

5. Accounting merupakan  bawahan  langsung  dari  pimpinan  dan  manager

hotel  yang  bertugas  menetapkan  struktur  keungan  hotel  serta  membuat

laporan bulanan dan neraca perusahaan.

6. Front  Office merupakan  departemen  yang  bertugas  untuk  menciptakan

kesan  psitif  terhadap  tamu,  menyeleksi,  menempatkan,  melatih  dan

mengevaluasi  karyawan front  office,  serta  menjaga  keharmonisan  kerja

dengan semua staff.

7. Receptionist merupakan  departemen  yang  melayani  tamu  chek-in  dan

chek-out sesuai dengan prosedur hotel, menyeleksi tamu yang membawa
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pasangannya. Serta mengetahui seluruh aktivitas yang sedang berlangsung

di hotel melalui CCTV.

8. Housekeeping merupakan  departemen  yang  menangani  masalah

keindahan,  kerapian,  kebersihan,  kelengkapan  dan  kesehatan  serta

melakukan perawatan terhadap semua ruang yang ada di hotel.

9. Engineering  Departement merupakan  suatu  departemen  hotel  yang

bertanggung jawab untuk menangani  perawatan  maupun perbaikan atas

semua alat-alat serta mesin yang ada dihotel apabila mengalami kerusakan.

10. Purchasing Departement merupakan bagian yang bertanggung jawab atas

keseluruhan pembelian pengadaan serta semua kebutuhan hotel. 4

B. Fakor-faktor yang Mempengaruhi Minat Konsumen dalam Memilih

Hotel Grand Skuntum..

Minat  merupakan  dorongan  dari  diri  seseorang  yang  akan

mengarahkan seseorang dalam melakukan sesuatu yang diinginkan yang

tumbuh  dalam  diri  seseorang  yang  menimbulkan  rasa  senang  terhadap

sesuatu  yang  disenangi  atau  dibutuhkan  yang  sesuai  dengan  apa  yang

menjadi tujuannya.

Minat yang besar terhadap suatu hal merupakan modal yang besar

untuk membangkitkan semangat yang besar untuk mendapatkan sesuatu

yang diminati.  Minat merupakan motivasi yang mendorong orang untuk

melakukan apa yang mereka inginkan dan mereka bebas memilih, setiap

minat akan memuaskan suatu kebutuhan. 

4  Dokumentasi Hotel Grand Skuntum dikutip pada tanggal 23 januari 2017.
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Minat  dipengaruhi  oleh  dua  faktor  yaitu  faktor  internal  seperti

faktor  pribadi  meliputi  pekerjaan  dan  gaya  hidup  dan  juga  faktor

psikologis meliputi motivasi dan sikap dan keyakinan. Sedangkan faktor

eksternal  sepert  budaya,  sosial,  pelayanan,  promosi,  lokasi,  dan  harga.

Dalam hal ini peneliti akan memaparkan minat konsumen dalam memilih

Hotel  Syariah  Grand  Skuntum  Kota  Metro  Lampung.  Berdasarkan

wawancara kepada konsumen atau tamu hotel yang memilih menginap di

Hotel Grand Skuntum yang dimulai pada tanggal 23 januari - 25 januari

diperoleh beberapa temuan.

Berikut  merupakan  hasil  wawancara  dengan  konsumen  yang

menginap di Hotel  Grand Skuntum. Wawancara dengan Bapak Supardi

konsumen  yang  meminati  hotel  Grand  Skuntum  “faktor  budaya  yang

mendorong saya untuk memilih penginapan yang berkonsepkan syariah,

saya  sangat  menginginkan  tempat  penginapan  yang  suasananya  sesuai

dengan kebiasaan dan kepribadian saya yaitu tempat yang nyaman jauh

dari kebiasaan hura-hura dan sex bebas  karena dari kecil saya diajarkan

untuk selalu mengedepankan syariat islam dan aturan agama”5 

Bapak  Antok  menyebutkan  bahwa  adanya  faktor  sosial  bisa

memudahkan untuk mendapatkan informasi, beliau memperoleh informasi

tentang adanya Hotel Grand Skuntum dari saudara dan kerabat. Sedangkan

pelayanan  Hotel  Grand  Skuntum  menurut  beliau  sudah  cukup  bagus

karena karyawan hotel  yang cepet tanggap terhadap keluhan konsumen,

5 Wawancara kepada Bapak Supardi, konsumen Hotel Grand Skuntum pada tanggal 23
januari 2017
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Setiap  karyawan  sangat  ramah,  lemah  lembut  dan  sopan  saat  menyapa

konsumen.  fasilitas  yang ditawarkan oleh pihak hotel  pun sudah cukup

bagus,  fasilitasnya sudah lengkap karena sudah disediakan tempat untuk

ruang  meeting  dan  dilengkapi  dengan  fasilitas  hiburan  serta  fasilitas

lainnya,  disisi  lain  Hotel  Grand  Skuntum  ini  memberikan  persyaratan

kepada  tamunya,  salah  satu  aturan  syariah  yang  diterapkan  yaitu  tidak

menerima penginap berlawanan jenis yang bukan muhrim untuk menginap

dalam satu kamar.6 

Menurut Bapak Septian yaitu Konsumen yang menginap di Hotel

Grand  Skuntum  beliau  mengatakan  bahwa  pelayanan  Hotel  Grand

Skuntum  sudah  bagus  karena   setiap  karyawannya  di  Hotel  Grand

Skuntum selalu  membudayakan  salam kepada  tamunya,  baik  pada  saat

bertemu  dengan  konsumen,  saat  menyambut  kedatangan  tamu  maupun

ketika konsumen meninggalkan hotel. Mengenai fasilitas yang disediakan

di hotel tersebut sudah cukup baik, kamarnya juga cukup nyaman, bersih

dan wangi, untuk setiap kamar sudah disediakan alquran serta peralatan

sholat sehingga aktivitas untuk ibadah bisa tepat waktu. Berbeda dengan

hotel  lainnya yang tidak  berkonsepkan syariah sehingga prioritas  untuk

keperluan kegiatan beribadah agak kurang diperhatikan. Fasilitas lainnya

yang  tersedia  dihotel  tersebut  seperti  cafe,  karaoke,  dan  juga  terdapat

kolam air panas (pria dan wanita terpisah) dengan hanya membanyar Rp.

6 Wawancara kepada  Bapak Antok,  konsumen Hotel Grand Skuntum pada Tanggal 23
januari 2017.
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25.000 per orang agar dapat menikmati fasilitas kolam air panas dan juga

untuk sewa sepeda hanya membayar Rp 25.000 per orang.7 

Sedangkan menurut  konsumen yang memilih menginap di Hotel

Grand Skuntum yaitu  Bapak Irwan Hadi  mengenai  lokasi  Hotel  Grand

Skuntum sangat strategis dan tidak jauh dari pusat alun-alun kota, jaraknya

yang mudah dijangkau merupakan salah satu keunggulan yang dimiliki

hotel  sebab  banyak  orang  yang  melakukan  aktivitas  disekitar  hotel

tersebut.8 

Menurut Bapak Agus Supriyanto Bahwa Lokasi dari hotel Grand

Skuntum yaitu terletak dijalan utama Kota Metro sebagai jalan lintas dari

Kota Metro menuju Lampung timur jadi banyak orang yang malihat Hotel

Grand  Skuntum  ketika  dalam  perjalanan.9 Wawancara  dengan  Bapak

Zulianto  beliau  mengatakan  Lokasi  Hotel  Grand  Skuntum  tempatnya

stategis, akses menuju hotel cepat dan mudah.10

Beberapa  konsumen  lain  seperti  Bapak  kasmin  beliau  juga

mengatakan bahwa promosi yang dilakukan pihak Hotel Grand Skuntum

diantaranya  yaitu  pemberian  brosur,  selain  itu  juga  promosi  yang

dilakukan oleh pihak hotel yaitu dengan mempromosikan melalui internet

baik  di  situs  maupun  website,  dan  juga  promosi  yang  dilakukan  hotel

melalui aplikasi treveloka yang diharapkan dapat  memberikan informasi

7 Wawancara Bapak Septian  tamu hotel yang menginap di Hotel Grand Skuntum pada
tanggal 23 januari 2017.

8 Wawancara Bapak Irwan Hadi, tamu Hotel Grand Skuntum Pada Tanggal 24 Januari
2017.

9 Wawancara  Kepada  Bapak  Agus  Supriyanto  tamun  Hotel  Grand  Skuntum  pada
tanggal 24 januari 2017. 

10  Wawancara  Bapak Zulianto tamu Hotel  Grand Skuntum Pada tanggal 24 januari
2017.
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tentang Hotel Grand Skuntum yang berada di Metro Lampung. Promosi

yang  dilakukan  nantinya  agar  konsumen  mengetahui  keberadaan  Hotel

Grand Skuntum.11

Berdasarkan  wawancara  yang  dilakukan  peneliti  dengan  Bapak

Siswandi  selaku  pengunjung  Hotel  Grand  Skuntum,  peneliti  mendapat

keterangan bahwa harga yang ditawarkan di dalam hotel tersebut sangat

bervariasi disesuaikan dengan fasilitas yang disediakan oleh hotel tersebut.

Harga  yang  terjangkau  dengan  fasilitas  tipe  kamar  yang  dapat  dipilih

sesuai dengan keinginan.12

Adapun  yang  dipengaruhi  oleh  pribadi  yaitu  dari  dalam  diri

manusia sendiri, meliputi pekerjaan dan gaya hidup,  psikologis meliputi

motivasi,   sikap  dan  keyakinan.  Menurut  Bapak  Hamdan  pekerjaan

menentukan  seseorang  dalam  mengambil  keputusan  untuk  memilih

menggunakan  fasilitas  penginapan  seperti  Hotel  Grand Skuntum,  Hotel

sebagai  tempat  untuk  beristirahat  juga  bisa  digunakan  untuk  tempat

pertemuan  rapat  bersama  klaen.13 Menurut  Ibu  Nova  “psikologis  juga

mempengaruhi saya agar  memilih untuk menginap di hotel yang syariah

karena saya menginginkan penginapan penginapan yang  memang benar-

banar  fasilitasnya  menyediakan  peralatan  lengkap  untuk  ibadah  serta

tempat penginapan yang bersih dan nyaman. karena saya orang islam dan

taat  beribadah  maka  saya  mempunyai  sikap  dan  kenyakinan  untuk
11 Wawancara  kepada Bapak Kasmin  tamu Hotel  Grand Skuntum pada tanggal  23

januari 2017.
12 Wawancara  kepada  Bapak  Siswandi  konsumen  yang  menginap  di  Hotel  Grand

Skuntum pada tanggal 23 januari 2017.
13 Wawancara  kepada  Bapak  Hamdan tamu Hotel  Grand  Skuntum pada tanggal  25

januari 2017.
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memilih  jasa  penginapan  perhotelan  yang  sesuai  aturan-aturan  syariat

islam”.14 Motivasi,  sikap  dan  kenyakinan  yang  membuat  konsumen

memilih hotel yang sesuai dengan keinginannya yang timbul dari dalam

diri seseorang sendiri yang berdasarkan kemauan psikologis.

C. Analisis  Faktor-faktor yang Mempngaruhi Minat Konsumen dalam

Memilih Hotel Grand Skuntum.

Untuk  menganalisis  Faktor-Faktor  yang  mempengaruhi  minat

konsumen dalam memilih Hotel Grand Skuntum Kota Metro Lampung,

maka peneliti mengadakan wawancara dengan konsumen yang menginap

di Hotel tersebut.  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti

kepada  10  orang  responden  pada  dasarnya  faktor-faktor  yang

mempengaruhi  minat  konsumen  dalam  memilih  Hotel  Grand  Skuntum

dipengaruhi  oleh  Faktor  Eksternal  dan  Internal,  yang  dapat  diuraikan

sebagai berikut:  

1. Faktor Eksternal.

a. Budaya 

Kebudayaan seperti  yang diuraikan Bapak Supardi bahwa

kebudayaan merupakan kebiasaan dari diri seseorang yang muncul

dalam  diri  individu  tersebut,  konsumen  menginginkan  jasa

perhotelan  yang  berbasis  syariah  dengan  konsep  yang  sesuai

dengan syariat islam.15

14 Wawancara kepada Ibu Nova tamu Hotel Grand Skuntum pada tanggal 25 januari
2017.

15 Wawancara, tanggal 23 januari 2017.
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b. Sosial 

Faktor  sosial  menurut  Bapak  Antok  bahwa  beliau

menyebutkan bahwa adanya faktor sosial bisa memudahkan untuk

mendapatkan  informasi,  beliau  memperoleh  informasi  tentang

adanya Hotel Grand Skuntum dari saudara dan kerabat16 Adanya

faktor sosial mempengaruhi minat konsumen dalam memilih hotel

yang diinginkan, informasi yang diperoleh  mengenai hotel tersebut

diperoleh dari kerabat atau saudaranya.

c. Pelayanan 

Pelayanan Hotel Grand Skuntum terhadap konsumen sudah

bagus,  seperti  yang diutarakan  Bapak Antok dan Bapak Septian

bahwa  konsumen  sudah  mendapatkan  pelayanan  yang  baik  dari

pihak hotel setiap karyawan sangat ramah, lemah lembut dan sopan

dalam  menyapa  konsumennya.  Hotel  Grand  Skuntum  selalu

membudayakan  salam  kepada  tamunya,  baik  pada  saat  bertemu

dengan  konsumen,  saat  menyambut  kedatangan  tamu  maupun

ketika  konsumen  meninggalkan  hotel.  Hotel  Grand  Skuntum

mewajibkan  bahwa  setiap  karyawan  harus  menerapkan  5S

(senyum, salam, sopan, silaturahim, dan syariah) ketika bekerja di

Dalam Hotel  Grand  Skuntum.17 Pelayanan  merupakan  keinginan

konsumen  yang  harus  dipenuhi  oleh  karyawan  hotel,  sehingga

mereka merasa senang dan puas dengan pelayanan karyawan hotel

16  Wawancara, tanggal 23 januari 2017.
17 Wawancara,  tanggal 23 januari 2017.
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tersebut.  Pelayanan  menjadi  salah  satu  faktor  penting  dalam

menarik konsumen, sebab dengan melakukan pelayanan yang baik

konsumen  akan  merasa  dihargai  dan  akan  memberikan  kesan

nyaman  kepada  konsumen.  Dengan  demikian,  konsumen  dapat

kembali lagi dengan harapan mendapatkan pelayanan yang serupa

dan bersedia menginap kembali di Hotel tersebut.

d. Promosi

Promosi  menjadi  modal  utama  untuk  menarik  minat

konsumen  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Bapak  kasmin  beliau

mengatakan promosi  yang dilakukan oleh Hotel  Grand Skuntum

yaitu melalui pemberian brosur, melalaui website Grand Skuntum

dan  aplikasi  Treveloka,  sehingga  konsumen  bisa  melakukan

pemesan  langsung  melalui  online.18 Promosi  merupakan  media

dalam memasarkan produk-produk hotel dengan berbagai macam

cara.  Salah  satunya  dengan  komunikasi,  yang  merupakan

pendekatan  pemasaran  yang  sangat  mudah  dimengerti  oleh

konsumen,  karena  dengan  berkomunikasi  marketing  dapat

meyakinkan  kepada  konsumen  tentang  keunggulan-keunggulan

yang ada di Hotel Grand Skuntum.

e. Lokasi

Lokasi  yang  stategis  dan  mudah  dijangkau  akan

mempengaruhi  keinginan konsumen untuk memilih  menginap  di

Hotel Grand Skuntum seperti yang diungkapkan oleh Bapak Irwan

18 Wawancara, tanggal 23 januari 2017.
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Hadi, Bapak Agus Supriyanto dan Bapak Zulianto mengenai lokasi

Hotel  Grand Skuntum sangat  strategis  dan tidak  jauh dari  pusat

alun-alun  kota,  terletak  dijalan  utama  Kota  Metro  sebagai  jalan

lintas  dari  Kota  Metro  menuju  Lampung  Timur,  akses  menuju

Hotel  Grand Skuntum cepat  dan mudah.19 Lokasi  menjadi  peran

penting dalam dunia perhotelan, sebab dengan lokasi yang strategis

dapat  membuat  masyarakat  tahu  tentang  hotel  terebut.  Dalam

menentukan sebuah lokasi haruslah berdasarkan pangsa pasar dan

strategis atau tidaknya lokasi tersebut.

f. Harga

Harga yang tidak  terlalu  mahal  akan memberikan  persepsi

kepada  konsumen  dalam  mempertimbangkan,  untuk  memilih,

memakai, dan menggunakan produk atau jasa yang sesuai dengan

kehendaknya.  Bapak  Siswandi  selaku  pengunjung  Hotel  Grand

Skuntum,  mengatakan  bahwa  harganya  terjangkau  tidak  begitu

mahal  standar  untuk  kalangan  menengah  dan  juga  harga  yang

ditawarkan  hotel  untuk  setiap  tipe  kamar  sangat  bervariasi,

disesuaikan  dengan  fasilitas  yang  dipilih  apakah  sesuai  dengan

keinginan dan kebutuhan konsumen.20 harga yang terjangkau dan

tidak  terlalu  mahal  membuat  konsumen  merasa  tertarik  dan

bersedia  memilih  menginap  di  Hotel  Grand  Skuntum  dengan

19  Wawancara, tanggal 24 januari 2017.
20  Wawancara, tanggal 23 januari 2017.
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mendapatkan  tempat  penginapan  dengan  tipe  kamar  yang  bagus

sesuai dengan harga berdasarkan tipe kamar yang telah disepakati.

2. Faktor Internal

a. Faktor Pribadi

Faktor pribadi terdapat pekerjaan yang mempengaruhi minat

konsumen,  Menurut  Bapak  Hamdan  pekerjaan  menentukan

seseorang  dalam  mengambil  keputusan  untuk  memilih

menggunakan fasilitas penginapan seperti Hotel Grand Skuntum.21

Pekerjaan  atau  profesi  seseorang  yang  berkaitan  dengan  bisnis

maka memerlukan sebuah tempat yang nyaman untuk melakukan

meeting dan melakukan diskusi dengan rekan bisnisnya. sehingga

konsumen mengingginkan tempat  penginapan yang menyediakan

fasilitas  yang sesuai  dengan kebutuhan  konsumennya.  Pekerjaan

menjadi  faktor  yang  mempengaruhi  minat  seseorang  dalam

menggunakan jasa penginapan sebuah perhotalan, terlebih apabila

perhotelan  tersebut  memiliki  fasilitas  yang  diharapkan  oleh

konsumen seperti fasilitas pertemuan dengan klaen, tempat untuk

meeting dan cafe yang bisa digunakan untuk bersantai.

b. Faktor Psikologis

Psikologis  meliputi  motivasi  dan  sikap.  Dimana  faktor  ini

menjadi pengaruh dalam memenuhi keinginan. Menurut Ibu Nova

“psikologis  juga  mempengaruhi  saya  agar  memilih  untuk

21  Wawancara, tanggal 25 januari 2017.
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menginap  di  hotel  yang  berkonsepkan  syariah  karena  saya

menginginkan penginapan yang  memang benar-banar fasilitasnya

menyediakan  peralatan  lengkap  untuk  ibadah  serta  tempat

penginapan yang bersih dan nyaman. karena saya orang islam dan

taat beribadah maka saya mempunyai sikap dan kenyakinan untuk

memilih  jasa  penginapan  perhotelan  yang  sesuai  aturan-aturan

syariat  islam”.22 Faktor  psikologis  ini  timbul  dalam  diri

individunya  sendiri  untuk  meminati  produk  atau  fasilitas  yang

ditawarkan  Hotel  Syariah  Grand  Skuntum  kepada  konsumen.

Faktor motivasi, sikap dan keyakinan adalah faktor yang mendasari

konsumen  dalam  memilih  jasa  berhotelan  yang  sesuai  dengan

keinginananya.  Konsumen  akan  memilih  dengan

mempertimbangkan  hal  apa  saja  yang  menurutnya  bagus  sesuai

dengan keinginan dan keyakinannya. Hotel syariah Grand Skuntum

diyakini  dan  diharapkan  benar-benar  memberikan  pelayannan-

pelayanan  yang  sesuai  dengan  syariat  islamnya  dan  lebih

memprioritaskan   fasilitas-fasilitas  yang  sesuai  dengan  konsep

syariah  yang  ada  didalamnya  seperti  halnya  mematuhi   aturan

islam seperti  mewajibkan  karyawan berpenampilan yang sopan,

rapi,  dan  harus  menutup  aurat  memakai  jilbab  untuk  karyawan

seluruh wanita,  menyediakan makanan dan minuman yang halal,

dan  selektif  dalam memilih  konsumen  terutama konsumen  yang

22  Wawancara, tanggal 25 januari 2017.
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bukan muhrimnya, dan diwajibkan untuk menunjukan surat nikah

kalo memang berpasangan.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  penelitian  yang  peneliti  lakukan  di  Hotel  Grand

Skuntum Kota Metro peneliti  menyimpulkan bahwa Faktor-Faktor yang

mempengaruhi  minat  konsumen  dalam  memilih  Hotel  Grand  Skuntum

Kota Metro adalah Faktor Eksternal dan Faktor Internal. Faktor Eksternal

meliputi  Budaya,  Sosial,  Pelayanan,  Harga,  Promosi  dan  Lokasi

sedangkan Faktor Internal meliputi Faktor Pribadi dan Faktor Psikologis,

faktor  pribadi  juga  meliputi  pekerjaan  dan  Faktor  Psikologis  meliputi

motivasi, sikap dan keyakinan.

B. Saran

1. Kepada  konsumen  agar  lebih  selektif  dalam  menggunakan  jasa

perhotelan.

2. Kepada  konsumen  dalam  pengambilan  keputusan  harus  dengan

pertimbangan yang matang, agar sesuai dengan minat dan kebutuhan

konsumen.
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